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ABSTRAK 

Fitriyani, Mega. 2025. “Implementasi Program Pendidikan Inklusi 

dalam Menumbuhkan Sikap Toleransi Peserta Didik di MI Salafiyah 

Karanganyar Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan”. Skripsi. 

Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Fakultas Tarbiyah 

dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan, Pembimbing Fatmawati Nur Hasanah, M. Pd. 

 

Kata Kunci: Implementasi, Pendidikan Inklusi, Toleransi. 

 

Pendidikan inklusi merupakan salah satu pendekatan dalam 

dunia pendidikan yang bertujuan memberikan kesempatan belajar yang 

setara bagi seluruh peserta didik, termasuk mereka yang memiliki 

kebutuhan khusus, dengan harapan dapat menciptakan lingkungan 

sekolah yang ramah, terbuka, dan menghargai perbedaan. MI Salafiyah 

Karanganyar sebagai salah satu lembaga pendidikan dasar di Kecamatan 

Tirto, Kabupaten Pekalongan, telah mengadopsi program pendidikan 

inklusi untuk menciptakan iklim pendidikan yang lebih inklusif dan 

menumbuhkan sikap toleransi di kalangan peserta didiknya. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 

mekanisme, bentuk kegiatan, serta hasil implementasi program 

pendidikan inklusi dalam menumbuhkan sikap toleransi peserta didik di 

MI Salafiyah Karanganyar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan pelaksanaan pendidikan inklusi serta mengetahui 

sejauh mana program tersebut dapat menumbuhkan sikap toleransi di 

antara peserta didik, khususnya dalam hal menerima perbedaan, saling 

menghargai, dan berinteraksi sosial dengan teman yang memiliki latar 

belakang atau kondisi berbeda.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian studi kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi langsung di lingkungan sekolah, wawancara mendalam 

dengan kepala sekolah, guru, dan peserta didik, serta dokumentasi dari 

kegiatan-kegiatan inklusi yang dilaksanakan. Data yang diperoleh 

kemudian dianalisis secara deskriptif dengan model analisis Miles dan 

Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pendidikan 

inklusi di MI Salafiyah Karanganyar dilakukan melalui integrasi siswa 

berkebutuhan khusus ke dalam kelas reguler, serta penguatan nilai-nilai 

karakter dan toleransi melalui kegiatan pembiasaan, seperti kegiatan 
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keagamaan bersama, kerja kelompok, dan program mentoring antar 

siswa. Program ini terbukti memberikan dampak positif terhadap 

perkembangan sikap toleransi peserta didik, yang tercermin dari 

meningkatnya rasa empati, kemampuan bekerja sama, dan penerimaan 

terhadap perbedaan fisik maupun kemampuan belajar teman-teman 

mereka. 
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ABSTRACT 

 

Fitriyani, Mega. 2025. "Implementation of Inclusive Education 

Program in Cultivating Tolerance Attitude of Students at MI Salafiyah 

Karanganyar, Tirto District, Pekalongan Regency". Thesis. Elementary 

Madrasah Teacher Education Study Program. Faculty of Tarbiyah and 

Teacher Training, K.H. Abdurrahman Wahid State Islamic University of 

Pekalongan, Supervisor Fatmawati Nur Hasanah, M.Pd. 

 

Keywords: Implementation, Inclusive Education, Tolerance 

 

 Inclusive education is an educational approach that aims to 

provide equal learning opportunities for all students, including those with 

special needs, in order to create a school environment that is welcoming, 

open, and respectful of differences. MI Salafiyah Karanganyar, an 

Islamic elementary school in Tirto District, Pekalongan Regency, has 

adopted an inclusive education program to foster a more inclusive 

educational climate and to cultivate tolerance among its students. 

However, the implementation of inclusive education in religious-based 

elementary schools still faces several challenges, such as limited 

understanding among teachers, inadequate facilities, and the level of 

acceptance from regular students. 

 The research problems in this study are: how is the 

implementation of the inclusive education program at MI Salafiyah 

Karanganyar, and how does it influence students' attitudes of tolerance. 

The objective of this study is to describe the implementation of inclusive 

education and to examine the extent to which the program can foster 

tolerance among students, particularly in accepting differences, 

respecting others, and engaging in positive social interactions with peers 

who have different backgrounds or abilities.  

This study employed a qualitative approach using a case study 

method. Data were collected through direct observation at the school, in-

depth interviews with the principal, teachers, and students, as well as 

documentation of inclusive education activities. The data were analyzed 

descriptively using the Miles and Huberman model, which includes data 

reduction, data display, and conclusion drawing.  

The results show that the implementation of inclusive education at 

MI Salafiyah Karanganyar involves the integration of students with 

special needs into regular classrooms. This program has positively 

influenced the development of tolerance among students, as reflected in 
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increased empathy, improved collaboration, and greater acceptance of 

differences in physical abilities and learning capacities among their 

peers.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

1.1 Latar Belakang Masalah 

Program pendidikan inklusi sudah diterapkan diberbagai 

sekolah di Pekalongan. Seperti halnya MI Salafiyah Karanganyar 

Kecamatan Tirto Pekalongan. Program ini dilaksanakan sejak tahun 

2020. Berangkat dari keprihatinan segenap dewan guru dan 

karyawan, yang melihat bahwa belum terpenuhinya kebutuhan 

siswa ABK di wilayah sekitar untuk mendapatkan hak pendidikan. 

Dikarenakan minimnya akses pendidikan khusus yang bisa 

dijangkau. Sekolah menyadari benar bahwa setiap anak berhak 

mendapatkan pendidikan yang layak sesuai dengan kebutuhannya. 

 Sekolah inklusif berperan dalam menanamkan nilai-nilai sikap 

toleransi ke dalam diri peserta didik, yang dapat membantu 

kenyamanan anak-anak berkebutuhan khusus dalam proses belajar 

mengajar. Sehingga terbentuk karakter peserta didik yang mampu 

menghargai perbedaan, kekurangan, dan saling menjaga keutuhan 

tanpa harus menyakiti perasaan satu sama lain dikarenakan berbeda 

dari segi pikiran, perasaan, perbuatan, serta fisik. 

 Pendidikan inklusi melihat perbedaan individu bukan sebagai 

suatu masalah, namun lebih pada kesempatan untuk memperkaya 

pembelajaran bagi semua anak. Pendidikan inklusi melaksanakan 

hak setiap anak untuk tidak terdiskriminasikan secara hukum 

sebagaimana tercantum dalam konvensi PBB United Nation 

Convention on Right of the Child (UNCRC) tentang hak anak. 

Pendidikan inklusi menghendaki sistem pendidikan dan sekolah 

lebih menjadikan anak sebagai pusat dari pembelajaran, fleksibel 

dan dapat menerima perbedaan karakteristik dan latar belakang 

setiap anak untuk hidup bersama. Hal ini merupakan langkah awal 

untuk mempromosikan hidup yang lebih toleran, damai, dan 

demokratis. (Mansur, 2018: 45) 



 

 

2 

 

 

 Peneliti memilih MI Salafiyah Karanganyar Kecamatan Tirto 

Kabupaten Pekalongan sebagai tempat penelitian, karena sekolah 

tersebut merupakan satu-satunya Madrasah Ibtidaiyyah di 

Kecamatan Tirto yang memperkenalkan diri sebagai sekolah inklusi.  

 Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, 

terdapat hubungan yang harmonis antara siswa reguler dengan siswa 

ABK. Siswa ABK mampu berinteraksi baik dengan siswa reguler. 

Dibuktikan dengan mampu bermain bersama dan melakukan 

berbagai aktivitas bersama tanpa membeda-bedakan teman. Siswa 

reguler mampu menerima keberadaan siswa ABK tanpa 

diskriminasi. Seperti halnya ketika proses pembelajaran, antara 

siswa ABK dan siswa reguler memiliki sikap tolong menolong 

dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Siswa reguler 

juga memahami kondisi siswa ABK, sehingga tidak memprotes jika 

siswa ABK keluar kelas ketika proses pembelajaran sedang 

berlangsung. Bahkan sudah tumbuh rasa empati siswa reguler 

terhadap siswa ABK. Hal ini bisa dilihat ketika anak ABK 

mengalami kesulitan membaca, anak reguler meminta tolong 

kepada guru untuk mengajarkan mereka membaca.  

 Hanya saja, belum adanya anggaran khusus untuk program 

pendidikan inklusi dan belum ada Sumber Daya Manusia yang 

mumpuni dengan latar belakang pendidikan inklusi di sekolah ini 

menjadikan program- program yang dirancang belum bisa berjalan 

dengan optimal. Ketersediaan sarana dan prasarana yang belum 

memadai untuk kebutuhan ABK turut menjadi hambatan dalam 

pelaksanaan pembelajaran inklusi di MI Salafiyah Karanganyar 

Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan. 

 Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik meneliti bagaimana 

mekanisme pelaksanaan implementasi program pendidikan inklusi, 

kegiatan, dan evaluasi atau hasil dari implementasi program 

pendidikan inklusi. Oleh karena itu, peneliti terdorong untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Implementasi Program 

Pendidikan Inklusi dalam Menumbuhkan Sikap Toleransi 

Peserta Didik di MI Salafiyah Karanganyar Kecamatan Tirto 

Kabupaten Pekalongan”. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

 Dari latar belakang yang telah diuraikan, maka identifikasi yang 

didapatkan adalah sebagai berikut: 

1. Terdapat rancangan yang baik dalam penerapan pendidikan 

inklusi. 

2. Tidak adanya diskriminasi terhadap anak berkebutuhan khusus. 

3. Terciptanya hubungan yang harmonis antar peserta didik. 

4. Metode pembelajaran inklusi disesuaikan dengan kebutuhan 

peserta didik. 

5. Jam belajar inklusi yang fleksibel. 

6. Kolaborasi guru kelas dengan guru pendamping khusus. 

1.3 Pembatasan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah diatas, agar penelitian ini 

tidak terlalu luas, maka peneliti membatasi masalah pada sikap 

toleransi peserta didik. Adapun subjek dalam penelitian ini adalah 

siswa reguler dan siswa ABK di MI Salafiyah Karanganyar 

Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan. 

1.4 Rumusan Masalah 

Atas dasar latar belakang masalah yang telah disampaikan 

maka bisa diambil masalah yang akan diteliti sebagai berikut: 

1. Bagaimana mekanisme implementasi program pendidikan 

inklusi dalam menumbuhkan sikap toleransi peserta didik di MI 

Salafiyah Karanganyar Kecamatan Tirto Kabupaten 

Pekalongan? 

2. Bagaimana bentuk kegiatan implementasi program pendidikan 

inklusi dalam menumbuhkan sikap toleransi peserta didik di MI 

Salafiyah Karanganyar Kecamatan Tirto Kabupaten 

Pekalongan? 

3. Bagaimana hasil implementasi program pendidikan inklusi 

dalam menumbuhkan sikap toleransi peserta didik di MI 

Salafiyah Karanganyar Kecamatan Tirto Kabupaten 

Pekalongan? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan dalam 

rumusan masalah maka  dapat ditarik tujuan dalam penelitian 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui mekanisme implementasi program 

pendidikan inklusi dalam menumbuhkan sikap toleransi peserta 

didik di MI Salafiyah Karanganyar Kecamatan Tirto Kabupaten 

Pekalongan. 

2. Untuk menjelaskan bentuk kegiatan implementasi program 

pendidikan inklusi dalam menumbuhkan sikap toleransi peserta 

didik di MI Salafiyah Karanganyar Kecamatan Tirto Kabupaten 

Pekalongan. 

3. Bagaimana hasil implementasi program pendidikan inklusi 

dalam menumbuhkan sikap toleransi peserta didik di MI 

Salafiyah Karanganyar Kecamatan Tirto Kabupaten 

Pekalongan. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Peneliti memiliki harapan agar penelitian ini dapat memberikan 

manfaat, sebagai berikut: 

1.6.1 Secara Teoritis 

1. Memberikan pengetahuan dan wawasan bagi guru dalam 

implementasi program pendidikan inklusi dalam 

menumbuhkan sikap toleransi peserta didik di MI 

Salafiyah Karanganyar Kecamatan Tirto Kabupaten 

Pekalongan. 

2. Sebagai bahan pertimbangan dalam strategi 

pengembangam sekolah. 

3. Kesimpulan penelitian dapat dijadikan bahan rujukan 

untuk penelitian yang akan dilaksanakan berikutnya. 

1.6.2 Secara Praktis 

1. Bagi Guru, menjadi rujukan dan saran bagi guru dalam 

mengimplementasikan program pendidikan inklusi bagi 

peserta didik sehingga tercipta lingkungan sekolah yang 

harmonis  
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2. Bagi Siswa, penelitian menjadi pedoman dalam 

mengimplementasikan program pendidikan inklusi 

sehingga mampu berjalan dengan optimal. 

3. Bagi Sekolah, penelitian memberikan kontribusi positif 

untuk sekolah, khususnya sebagai bahan evaluasi sekolah 

dalam upayanya mengimplementasikan program 

pendidikan inklusi. sehingga sekolah mampu menjadi 

wadah terbentuknya individu yang toleran dan mampu 

menerima perbedaan diantara warga sekolah. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Implementasi Program 

Pendidikan Inklusi dalam Menumbuhkan Sikap Toleransi Peserta 

Didik di MI Salafiyah Karanganyar Kecamatan Tirto Kabupaten 

Pekalongan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Mekanisme implementasi program pendidikan inklusi di MI 

Salafiyah Karanganyar Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan 

berdasarkan Undang-undang No 20 Tahun 2003 dan 

Permendiknas No. 70 Tahun 2009 yang menegaskan hak 

pendidikan bagi seluruh anak termasuk ABK. Sekolah 

menetapkan diri sebagai lembaga inklusi karena terbatasnya 

akses pendidikan untuk ABK di wilayah sekitar. Dalam 

pelaksanaannya, MI Salafiyah Karanganyar menerapkan model 

pembelajaran pull-out, dimana siswa ABK mendapat 

pendampingan khusus di luar kelas reguler sesuai kebutuhannya, 

sambil tetap mengikuti pembelajaran umum secara inklusif. 

2. Bentuk Kegiatan implementasi program pendidikan inklusi di MI 

Salafiyah Karanganyar Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan 

meliputi tahapan observasi dan identifikasi ABK, kolaborasi 

antara guru kelas dan guru pendamping khusus, serta penerapan 

kurikulum fleksibel berbasis minat dan kebutuhan peserta didik. 

Terdapat enam siswa ABK dengan kebutuhan berbeda (slow 

learner, speech disorder, dan ADHD) pada jenjang kelas 1-4. 

Kegiatan pembelajaran dirancang untuk mendorong interaksi 

sosial, seperti kegiatan kelompok, pelajaran seni, dan tambahan 

membaca, menulis, dan berhitung. Guru secara aktif 

menanamkan nilai toleransi kepada siswa reguler, yang 

ditunjukkan melalui sikap saling membantu dan penerimaan 

terhadap perbedaan. 

3. Hasil implementasi program pendidikan inklusi di MI Salafiyah 

Karanganyar Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan 

memperlihatkan bahwa siswa reguler mulai menunjukkan sikap 

toleransi, saling membantu, dan menghargai keberadaan ABK 
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dalam kegiatan belajar dan bermain. ABK juga mengalami 

peningkatan rasa percaya diri dan mampu berinteraksi sosial 

dengan lebih baik. Interaksi ini menumbuhkan karakter toleransi 

yang menjadi dasar pencegahan perilaku diskriminatif atau 

bullying. Namun demikian, implementasi masih menghadapi 

tantangan seperti keterbatasan fasilitas ruang inklusi dan belum 

tersedianya guru pendamping khusus dengan latar belakang 

pendidikan luar biasa.  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tentang implementasi program 

pendidikan inklusi untuk menumbuhkan sikap toleransi peserta 

didik di MI Salafiyah Karanganyar, maka peneliti menuliskan 

saran sebagai berikut: 

1. Kepala sekolah 

Harapannya Kepala sekolah dapat menyempurnakan 

fasilitas sarana prasarana untuk siswa berkebutuhan khusus, 

sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung dengan optimal 

dan tercipta sekolah yang ramah siswa ABK. 

2. Guru 

Guru diharapkan mampu menyesuaikan strategi, metode, 

dan model pembelajaran yang diaplikasikan kepada siswa 

berkebutuhan khusus. Meningkatkan kolaborasi antara guru 

kelas dan guru pendamping khusus, sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai dengan baik. 

3. Siswa 

Siswa harus mengembangkan interaksi sosial dengan lebih 

bijaksana dan menyadari pentingnya toleransi, sehingga perilaku 

bullying dapat dicegah. 

4. Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini seyogyanya dapat dijadikan gambaran 

tentang implementasi program pendidikan inklusi untuk 

kemudian disempurnakan oleh peneliti selanjutnya. 
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